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PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat
diselesaikan. Buku ini berisi kumpulan tulisan dari para peneliti
dan pemerhati bahasa, sastra dan pengajarannya. Sebelum
diterbitkan, tulisan ini telah disampaikan dalam Seminar Nasional,
yang diadakan di Universitas Negeri Gorontalo dalam rangka
memperingati Hari Sumpah Pemuda dan Kegiatan Bulan Bahasa
2010.

Karya seorang sastrawan Nasional, Acep Zamzam Noor telah
membahas masalah perkembangan Sastra dan permasalzhannya
di Indonesia yang dikemas dalam tulisannya yang berjudul Sastra
dan Megara. Guru Besar di bidang Sastra Prof. Dr. Nani Tuloli telah
mengangkat masalah Pantun Gorontalo sebagai salah satu aspek
budaya, sastra lisan, diciptakan dengan kandungan nilai-nilai
struktur dan nilai-nilai amanat yang perlu dimanfaatkan dan
diliestarikan sebagai identitas budaya daerah Gorontalo. yang
bernilai dan berbeda dengan budaya bangsa lain di dunia. Prof.
Cr. Moon H. Otoluwa, guru besar di bidang Penelitan dan
Pengajaran Bahasa telah mengangkat masalah keterampilan
menulis yang sering menjadi momok baik bagi pelajar, mahasiswa,
guru maupun dosen dan menawarkan metode dan pendekatan
yang tepat dalam pengajarannya, dengan cara menguraikan
beberapa langkah dalam merencanakan pelajaran menulis. Nonny
Basalama, Ph.D, Doktor dalam bidang Applied Linguistics telah
membahas isu gender dalam penggunaan bahasa, perkembangan
historis dalam literature barat, baik dalam sintaksis maupun
leksikal. Perlentangan antara laki-laki dan perempuan ini
dipahami secara subjektif dan hanya berdasarkan pada hal hal
yang diragukan tingkat kebenaran ilmiahnya pada waktu itu. Dr.
Fatmah Ar Umar, M.Pd, Doktor dalam bidang Pendidikan Bahasa
dan Sastra telah mengangkat wacana Tujagi dalam Perspektif
Keilmuan dan Pendidikan. Tujagi merupakan salah satu wacana
budaya masyarakat Gorontalo, memiliki berbagai ideologi budaya
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yang masih relevan dan dapat dijadikan pedoman dan pandangan
hidup, baik dalam kehidupan berumah tangga, berkeluarga,
bermasyarakat, berorganisasi, berinstitusi, bernegara, maupun
beragama dalam situasi dan kondisi globalisasi dewasa ini. Masih
banyak lagi penulis yang mengangkat masalah Bahasa, Sastra dan
Pembelajarannya dalam buku ini yang tidak dapat disebutkan satu
per satu karena terbatasnya ruang dalam kata pengantar ini.

Oleh sebab itu, buku ini sangat penting untuk segera dimiliki
dan dibaca, utamanya oleh mahasiswa, guru, dosen dan siapa saja
yang berkecimpung atau berminat untuk belajar bahasa, sastra
dan bagaimana pembelajaranya.

Akhirnya, sebagai manusia, tentu tidak luput dari sifat hilaf
dan lupa, sehingga walaupun para penulisnya sudah memiliki
keahlian dalam menulis, namun kesalahan dalam pengetikan,
pemilihan kata ataupun kalimat tak dapat dihindari. Melalui
pengantar kata ini, kami mohon kritik dan saran dari pembaca
untuk penyempurnaannya.

Gorontalo, 1 Januari 2011
Dekan Fakultas Sastra dan Budaya
Universitas Negeri Gorontalo

Prof. Dr. Hj. Moon H. Otoluwa, M.Hum.
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APAKAH BAHASA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN BERBEDA?:
ISU GENDER DALAM KAMAN APPLIED LINGUISTICS

Monny Basalama
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris
FSB Universitas Negeri Gorontalo

PENDAHULUAN

Dalam kepustakaan barat banyak sekali tulisan tulisan
mengenai penggunaan bahasa yang di kaitkan dengan isu gender
pleh ahli bahasa (linguist) yang di mulai sejak lama [(misalnya Van
(ilneken 1913 dan Otto Jespersen 1922 di kutip dalam Bodine 1975).
Sebaliknya hal ini sepertinya masih terabaikan di konteks Indonesia.
Terbukti, pada saat melakukan penelitian mengenai hal yang
berkaitan dengan jenis jenis interupsi dalam penggunaan bahasa
yang di kaitkan dengan isu gender bagi orang Indonesia (lihat
Basalama 2001) dalam tahap penyelesaian program Masternya,
penulis mengalami kesulitan menemukan tulisan tulisan termasuk
hasil penelitian yang relevant dalam konteks Indonesia. Artikel ini
bertujuan memaparkan kajian penulis tentang perkembangan
perspektif barat tentang penggunaan bahasa dan isu gender sebagai
bagian kajian dari linguistik terapan (applied linguistics) yang bagi
konteks Indonesia terkesan terabaikan dan tak di sentuh.

ISl

Isu gender yang di kaitkan dengan penggunaan bahasa awalnya
di mulai oleh kaum intelektual yang berasal dari negara negara Eropa
di abad ke 17 dan ke 18 (misalnya, Van Gineken 1913 dan Otto
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Jespersen 1922 di kutip dalam Bodine 1975). Kedua ahli bahasa ini
menggambarkan adanya perbedaan penggunaan bahasa antara laki
laki dan perempuan pada bentuk bentuk leksikal dan sintaksis.
Misalnya dalam bentuk struktur, dalam bukunya yang terkenal * Its
nature development and Origin’ yang menggambarkan penggunaan
bahasa yang berbeda antara laki laki dan perempuan, Jespersen
(1922) mengatakan bahwa perempuan di dalam berkomunikasi
biasanya menggunakan kalimat kalimat yang tidak lengkap yang
kontras dengan kaum laki laki yang dalam mengutarakan kalimatnya
selalu lengkap (di kutip dalam Thorne and Henley 1975: 6). Perempuan
juga di gambarkan oleh lespersen menggunakan kata kata manis
(sweet words} dan berbicara lebih cepat di bandingkan kaum laki
laki. Sebaliknya laki laki tidak menggunakan kata kata yang romantis
danindah, bicara seperlunya dan menggunakan kalimat yang lengkap.
Menurut Brouwer ( 1989) hal yang senada juga di utarakan oleh Van
Gineken 1913, Namun pandangan pandangan ahli bahasa pada waktu
itu tergolong lemah karena tidak adanya dukungan teori, baik itu
teori linguistik ataupun teori yang masih dalam cakupan ilmu linguistik
sataupun linguistik terapan. Teori teori yang di pakai lebih berdasarkan
pada intuisi dan pengamatan langsung sehari hari. Penjelasannya
lebih mengarah kepada penjelasan berdasarkan perbedaan secara
biologis yang di hubungkan dengan teori teori dalam ilmu biologi
waktu itu (Bouwer 1989).

Pandangan Pandangan ini bertahan lebih dari 30 tahun,
kemudian di ulangi lagi oleh Theodor Reik pada tahun 1954 (di kutip
dalam Swacker 1975: 6). Semua tulisan tulisan yang memuat tentang
perbedaan penggunaaan bahasa bagi perempuan dan laki laki pada
kesimpulannya menurut Thorne and Henley { 1975) membahas isu
ini sebagai bagian dari pemuasan rasa ingin tahu belaka namun tidak
mencerminkan adanya keseriusan untuk mencari tahu yang lebih
dalam tentang isu ini melalui data data yang empiris. Brouwer (
1989) juga menambahkan bahwa tulisan tulisan tentang perbedaan
bahasa antar gender pada saat itu di tulis oleh kaum pria, dengan
pemaparannya yang di anggap subjektif. Tapi kemudian di awal tahun
70 an, fenomena itu berubah dengan munculnya dua ahli linguistik
perempuan yang mempublikasikan tulisannya yaitu Key di tahun
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1972 dan Lakoff di tahun 1973. Namun Key {1572] dalam tulisannya
menggaungkan kesamaan konsep dengan Jespersen (1922) yang
membenarkan tentang adanya perbedaan sintaksis dan leksikal antara
luki laki dan perempuan. Sebaliknya berbeda dengan Key, Lakoff (1973)
menjelaskan pandangan pandangannya yang kritis tentang perbedaan
binhasa antar laki laki dan perempuan, yang menekankan bahwa hal
penting yang menyebabkan terjadinya adanya perbedaan antara laki
lnki dan perempuan dalam berbahasa adalah karena sejak lahir anak
perempuan sudah di latih untuk berbicara yang memanifestasikan
dan malahan menguatkan posisi perempuan dalam konteks sosialnya
herada pada level di bawah dari laki laki, di mana posisi laki laki sebagai
superior dan perempuan sebagai inferior [ Lakoff 1975), Pandangannya
Ini membuat Lakoff menjadi jauh lebih terkenal di bandingkan Key (
1972). Argument Lakoff dalam bukunya yang berjudul “Language and
Women's place’ [ 1975) yang mengklaim bahwa cara perempuan
menggunakan bahasa mengrefleksikan posisinya sebagai inferior di
dalam masyarakat, Studinya ini berpengaruh besar pada
perkembangan studi studi tentang bahasa dan perbedaan gender
selanjutnya. Misalnya Zimmerman and West 1975, Tannen 1984,
Coates and Cameron 1288, Brouwer, 1989, Tannen 19580, Coates 1898,
semuanya menggunakan studi Lakoff sebagai dasar acuan penelitian
mereka.

Lakoff menjelaskan posisi perempuan di masyarakat di akhir
tahun enam puluhan. Penjelasannya meliputi kata kata yang di
gunakan kaum perempuan ketika mengekspresikan dirinya sendiri
dan bagaimana pengaruh yang di timbulkan terhadap cara pandang
perempuan terhadap dunia luar and sebaliknya bagaimana pandangan
dunia luar terhadap kaum perempuan. Dalam penjelasannya Lakoff
(1975} mengatakan bahwa perbedaan bahasa perempuan dan laki
laki merupakan eksperesi eksperesi yang berkaitan erat dengan isu
budaya yang menempatkan perempuan pada posisi sebagai inferior.
Contohnya dalam hal kesantunan (politeness) menurut Lakoff
perempuan di jelaskan lebih sopan di bandingkan kaum laki laki
misalnya dalam hal bertanya (Lakoff 1975:18). Contoh yang di berikan
Lakoff ( 1975) adalah sebagai berikut:

1. Tutup pintu (Close the door).
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2. Tolong tutup pintu {Please, close the door) (dalam Lakoff 1975:
18).

Bentuk ini keduanya merupakan bentuk perintah atau suruhan,.

tetapi bentuk yang kedua lebih sopan di bandingkan yang bentuk

pertama dan biasanya kaum perempuanlah yang menggunakan

bentuk kedua daripada bentuk yang pertama (Lakeff 1975). Contoh
yang lainnya adalah dalam bentuk request di bawah ini.

1. Apakah Anda akan tutup pintu itu? {Will vou close the door?)

2. Apakah anda akan tolong tutup pintu itu? (Wil you please close
the door?)

3. Tidak akankah anda menutup pintu? (Won't you close the door?)
{dalam Lakoff, 1975:18)

Ini semua adalah bentuk permintaan (requests) yang memberi
ruang bagi pendengar yang di tuju untuk memberikan keputusan
untuk menutup pintu. Contoh kalimat di atas semakin ke bawah
tingkat kesopanannya semakin tinggi, sampai ke kalimat permintaan
yang ketiga 'Tidak akankah anda menutup pintu?’ karena menurut
Lakoff yang ketiga ini lebih memberikan ruang kepada yang di ajak
bicara untuk lebih merasa bebas menolak di bandingkan dengan dua
eksperesi sebelumnya.

Lakoff (1975) dalam argumentnya menjelaskan bahwa versi
yang memberi kebebasan pada orang yang di ajak bicara untuk
menolak adalah wversi kalimat yang biasanya di gunakan oleh
perempuan, dan bukan oleh kaum laki laki. Pertanyaannya, mengapa
demikian? Menurut argument Lakoff yang mendasari penelitiannya
pada kelompok perempuan yang berkulit putih kelas menengah
lewat diskusi dan observasi yang di lakukannya untuk mengumpulkan
data data, mengklaim bahwa ini merupakan suatu manifestasi dari
asumsi bahwa laki laki lebih memiliki kekuasaan (power) yang lebih
tinggi dari perempuan ( Lakoff 1975).

Lain halnya dengan Lakoff yang mendefinisikan bahasa yang di
pakai kaum perempuan pada akhir tahun 1960 an mencerminkan
kekurang berdayaan (powerless) perempuan, Deborah Tannen (1984,
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1080} menjelaskan tentang kesulitan kesulitan yang di hadapi
fumpuan dalam berbicara di era 80 an dan 90 an. Perbedaan era
sluanya ini juga menandai beberapa perubahan besar pada posisi
ﬁ-_i_._.ﬁ:m: setidaknya di perspektif barat. Pada era 80-an dan 90-an
il sltuasi situasi yang di gambarkan Lakoff pada bukunya tidak terjadi
Ingl. Konsekuensinya, studi studi yang di lakukan yang berkaitan
tlengan isu ini sudah berubah sesuai dengan perubahan iklim politik
bigl perempuan pada saat itu. Hasil hasil penelitian dari studi studi
wlanjutnya juga saling mempengaruhi dengan adanya perubahan
IKlim sosial yang mewarnai hasil hasil penelitian mengenai isu bahasa
il kaltkan dengan isu gender.

Dengan adanya perkembangan ini terfihat bukti bukti bahwa
lierbagai komentar maupun konsep konsep para linguist yang
bierkaitan dengan isu gender dalam penggunaan bahasa sudah lebih
berdasarkan pada pengekspolorasian yang ilmiah dan mendalam
(Brouwer 1989: 5). Kebutuhan data data yang empiris untuk
mendukung teori linguistik yang di presentasikan oleh berbagai
knlangan wajib di butuhkan. Awalnya ada eksperimen eksperimen
dalam skala kecil untuk mengetest pernyataan pernyataan tentang
kosa kata dan struktur kalimat. Hasilnya juga bisa bervariasi.

Ada hasil hasil penelitian yang menunjukan hasiinya
bertentangan dengan apa yang di tulis oleh Gineken ( 1913) dan
Jespersen (1522) yang mencerminkan sikap steriotipe dan subjektif,
ataupun studi oleh Lakoff (1975). Misalnya, studi yang di laksanakan
oleh Gerritsen, yang menemukan perbedaan penngunaan bahasa
antara laki laki dan perempuan hanya terletak pada perbedaan umur
(Gerritsen 1980). Contoh lainnya yaitu studi Brouwer (1982), di mana
perbedaan yang di ternukan terletak pada jenis kelamin orang yang
il ajak bicara bukan yang berbicara. Brouwer (1989) juga membantah
hasil studi studi sebelumnya yang mengatakan bahwa perempuan
lebih banyak bicara. Malahan, pada kenyataannya, beberapa studi
menunjukan bahwa justru laki laki yang berbicara lebih sering dan
bukan lagi perempuan.

Mamun, banyakk juga penelitian yang menunjukan ada
perbedaan power yang jelas yang tercermin dari penggunaaan bahasa
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s maupun sosialnya menempati posisi sebagal superior dan
ipunn sebagai inferior. Coates menjelaskan bahwa pandangan
menempatkan perempuan sebagai posisi yang tertindas. Ini
whgarahkan peneliti peneliti yang memakai konsep ini
Aenginterpretasikan semua datanya di mana laki laki pada posisi
endominasi dan perempuan yang di dominasi misalnya pada
fnnalitian West and Zimmerman (1983). Sebaliknya untuk teori
_!v-n__._s atau difference approach mengetengahkan konsep bahwa
dunln dari laki laki dan perempuan itu berbeda atau dengan kata lain
hodunnya memiliki subkultur yang berbeda. Misalnya menurut Humm
{1009:51) dalam penelitiannya mengklaim bahwa perempuan
membutuhkan pengakuan akan pada perbedaan pengalamannya
pitla pekerjaannya, rasa cinta, dan kepada keluarga. Jadi, pada intinya
ol Inl mengacu pada konsep bahwa adanya perbedaan berbicara
patla laki laki dan perempuan itu semata mata ini mengrefleksikan
buhwa dunia laki laki itu berbeda, jadi kultur antara keduanya berbeda
pula, Coates (1998) menambahkan bahwa dengan adanya dua teori
il wtas bisa mengantarkan pemahaman pemahaman yang berharga
dnlarm hal melihat kealamiahan perbedaan laki laki dan perempuan
dl dalam penggunaan bahasa.

antara laki laki dan perempuan. Bukti bukti yang mendukung teori
ini di temukan ketika analisis yang di lakukan naik satu level yaitu
dari hanya menganalisis kalimat kalimat secara individu, berkembang
untuk berkonstrasi pada menganalisis struktur percakapan. Brouwer
(1982:6) telah mengutip sedikitnya empat studi (Zimmerman dan
West 1975, Fishman 1983, Brown dan Levinson 1978, dan Holmes
1987) bahwa laki laki mendeminasi perempuan dalam percakapan
lewat interupsi yang mereka lakukan dan mengabaikan topik
pembicaraan yang datangnya dari pihak perempuan, Temuan utama
dari studinya Fishman (1983) yaitu perempuan bertanya lebih banyak
kepada laki laki dan hal ini bukan berarti merupakan ciri umum
perempuan tapi bergantung pada konteks perempuan berinteraksi.
Fishman mengklaim bahwa perempuan justru di temukan bertanya
lebih banyak karena pada percakapan yang ia lakukan di mana laki
laki sebagai superior malahan menempatkan perempuan pada posisi
yang bertanggung jawab agar percakapan yang terjadi dapat
berlangsung mulus dan dengan demikian menjaga hubungan
interpersonal di antara keduanya. Dalam kaitan dengan temuan ini,
Cameron (1995:25) menyatakan perempuan bertanya lebih banyak
dalam hal interaksi yang terjadi di atas. Hal ini lanjut Cameron dapat
di argumentasikan bukan sebagai indikasi perempuan merasa tidak
aman karena dia sebagai perempuan tetapi di lakukan sebagai kontrol
dari situasi di mana perempuan ada pada posisi yang powernya kurang
[powerless).

Pada saat penelitian mengenai isu gender dalam hal
penggunaan bahasa ini dalam literatur barat semakin berkembang
pesat, di Indonesia, kelihatannya isu ini seakan tak tersentuh. Hal ini
terbukti ketika pada tahun 2000 an penulis kesulitan menemukan
[Iteratur-literatur mengenai penggunaan bahasa dalam kaitannya
dengan isu gender di Indonesia. Literatur yang ada adalah membahas
Isu gender di Indonesia secara umum ataupun yang berkaitan dengan
biudaya patriarki di Indonesia secara umum, namun bukan dalam hal
penggunaan bahasa. Tulisan-tulisan maupun penelitian penelitian
Int banyak yang di lakukan di daerah jawa dan seputarnya. Misalnya,
penelitian dari Berninghausen dan Kerstan (1992) yang tertarik
meneliti tentang apakah dengan meningkatnya status ekonomi
perempuan akan ikut meningkatkan status sosialnya dalam
masyarakat patriarki di Indonesia. Penelitian mereka di tujukan pada
perempuan di suatu desa di jawa. Demikian juga literatur literatur
lainnya lebih banyak mengkaji tentang posisi perempuan Indonesia

Selanjutnya di era 90-an rasa ketertarikan dalam meneliti
semakin berkembang pada bidang lingkup budaya dan sosial dalam
hal penggunaan bahasa antara laki laki dan perempuan. Menurut
Coates ( 1986) bahwa semakin mengemukanya alasan mengapa
perempuan selalu di bandingkan dengan laki laki dalam penggunaan
bahasa dan hasilnya tak seimbang di sebabkan oleh adanya asumsi
bahwa tingkah laku laki laki adalah sudah merupakan suatu norma.
Hal ini memunculkan teori teori misalnya antara lain teori dominasi
(dominance theory or dominance approach) dan teori perbedaan
(difference theory) yang sering disebut juga difference approach.
Coates menjelaskan bahwa dominance theory yaitu teori yang
mendasarkan pada pemahaman bahwa posisi laki laki dalam lingkup
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yang di kaitkan dengan pengaruh sosial di mana pada masyara
patriarki semacam di Indonesia laki laki selalu di tempatkan pada
yang pertama dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat
termasuk dalam pemerintahan, politik, keagamaan, pendidikan
(misalnya lihat penelitian Manderson 1980; Williams 1990; Wolf 1992;
Noarhadi 1993; Mangunwijaya 1993; Murniati 1993; Wajidi 1993;
Istiadah 1595},

Seperti yang di jelaskan pada awal tulisan ini, penelitian penulis
mengenai penggunaan bahasa khusus untuk jenis jenis interupsi yang
muncul dalam percakapan, khususnya menganalisis parcakapan
pasangan suami istri orang Indonesia pada pasangan muslim dan.
nonmuslim ( lihat Basalama 2001). Untuk konteks literatur barat
banyak studi tentang topik interupsi dikaitkan dengan isu gender
(misalnya Beattie 1981; 1982, West 1983; Petterson 1986; Roger dan
Messhover 1987; Muray dan Covely 1988; Goldberg 1290; James dan
Clarke 1993; Nohara 1992; De Franscisco 1928), tetapi tidak ada satupun
literatur dalam konteks Indonesia yang dapat ditemukan oleh penulis
mengenai topik ini, selain dari topik topik mengenal isu gender di
Indonesia secara umum yang disebutkan di atas. Ada juga konsep
teoritis yang ditawarkan Hofstede ( 1991; 1994; 2005) mengenai
dimensi-dimensi bagi berbagai negara negara yang ada di dunia, di
mana Indonesia sebagai salah satu negara Asia yang memiliki dimensi-
dimensi kultural yang berbeda dibandingkan dengan negara-negara
seperti Amerika, Belanda dan Australia { untuk lebih detailnya tentang
hal ini lihat Hofstede 1984; 1991; 2005). Itulah mengapa penulis
mengintegrasikan konsep Hofstede beserta literatur-literatur yang
masih lebih agak umum di atas dalam analisis penelitiannya karena
kekosongan literatur konteks Indonesia mengenal isu gender
khususnya dalam penggunaan bahasa.

lmsn antara laki laki dan perempuan baik itu dalam sintaksis
uupun leksikal di pahami dari sudut pandang yang di anggap
Subijektif dan hanya berdasarkan pada hal hal yang di ragukan tingkat
Wabenaran iimiahnya di waktu itu. Kedua konsep teori yang di pakai
.__:- bardasarkan ilmu ilmu biologi daripada ilmu linguistik atau
liedl linguistik. Hal lainnya adalah penulis penulis di waktu adalah
Wl dpminasi oleh penulis laki laki. Namun pada era 70-an dengan
muneulnya linguis perempuan Key (1972) dan Lakoff (1973} telah
membawa nuansa baru dalam perkembangan studi tentang isu
gender yang dikaitkan dengan penggunaan bahasa itu. Khusus untuk
tnorl Lakoff yang datang dengan perspektif baru bahwa perbedaan
penggunaan bahasa antar gender disebabkan oleh pandangan
Masyarakat baik itu laki laki maupun perempuan sendiri mengenai
peran dan posisi perempuan pada waktu itu dalam konteks budaya,
larmanifestasikan pada bahasa yang digunakan oleh perempuan.
worl Lakoff ini yang kemudian menjadi suatu bahasan yang selalu
tliperhitungkan pada perkembangan penelitian tentang isu gender
selanjutnya sampai pada era 90-an dan sampai sekarang, baik itu
membantah pandangan Lakoff, menyetujui ataupun menawarkan
hal hal baru dalam mengisi gap sebagai bagian dari kontribusi terhadap
limu pengetahuan.

Melalui artikel ini penulis mengharapakan bahwa dengan
ntlanya semacam studi pendahuluan (Basalama, 2001) yang sebatas
pengetahuan penulis dapat di katakan sebagai studi awal tentang isu
gender dengan bahasa di konteks Indonesia, yang di harapkan dapat
berkontribusi di dalam tinjauan literatur untuk konteks Indonesia
bagl peneliti bahasa lainnya, penulis juga mengharapkan bahwa
tlengan tambahan penjelasan mengenai studi tentang isu gender
yang di kaitkan dengan penggunaan bahasa dalam artikel ini, sekaligus
ilapat memotivasi maupun membangkitkan rasa keingintahuan yang
lebih jauh lagi bagi peneliti peneliti lainnya khususnya bagi peneliti
peneliti muda untuk melakukan penelitian tentang isu serupa
ataupun mengembangkan penelitian yang sudah di iniasi penulis
sehingga dapat menambah nuansa baru dalam kajian Applied
Linguistics khususnya bahasa yang digunakan yang dikaitkan dengan

PENUTUP

Dalam artikel ini penulis sudah menggambarkan
perekembangan historis mengenai studi isu gender di kaitkan dengan
penggunaan bahasa dalam literatur barat. Perspektif literatur barat
yang bermula dari pandangan bahwa ada perbedaan penggunaan
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isu gender. Hasil-hasil penelitian selanjutnya bukan saja dihara FONIARA

dapat mengisi kekosongan literatur area ini dalam konteks Indonesia
tapi juga diharapkan secara tidak langsung dapat mengambil posi
dalam ilmu pengetahuan secara luas, tentang khasanah budaya da
jati diri suatu bangsa di dunia, dan di Indonesia khususnya. Sebagal
penutup, penulis akan menggambarkan beberapa eksperesi
eksperesi yang biasa terdengar di lingkungan keluarga dan sosial kita
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